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ABSTRAK

Perilaku seksual merupakan permasalahan yang terus meningkat setiap
tahunnya, berdasarkan World Health Organization pada tahun 2024 bahwa
sekitar 120 juta remaja perempuan telah menjadi korban kekerasan seksual,
meningkatkan kehamilan yang tidak diinginkan berakhir terjadinya kasus aborsi,
dan infeksi menular seksual. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh peran teman sebaya dan peran orang tua terhadap persepsi
pengendalian perilaku seksual pada remaja di Kota Palembang. Penelitian ini
menggunakan desain cross-sectional dengan metode cluster random sampling,
melibatkan 313 siswa/i di Kota Palembang sebagai sampel. Analisis data
dilakukan secara univariat dan bivariat, di mana analisis bivariat menggunakan
uji korelasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 172 responden
berjenis kelamin perempuan (55,5%), sebanyak 123 responden (39,3%) berasal
dari kelas XII SLTA sedangkan responden yang paling sedikit berada dikelas X
SLTA sebanyak 82 responden (26,2%) dan sebanyak 110 responden (35,1%)
berusia 17 tahun sedangkan responden paling sedikit berusia 14 tahun sebanyak
9 responden (2,9%). Sebanyak 256 responden (82,4%) tinggal bersama orang
tua atau keluarga, dan sebanyak 175 responden (55,9%) telah memiliki
pengalaman sosialisasi tentang pencegahan kekerasan seksual. Peran teman
sebaya menunjukkan pengaruh positif terhadap persepsi pengendalian perilaku
seksual (p = 0,000; r = 0,476), di mana semakin besar peran teman sebaya, maka
semakin baik persepsi pengendalian perilaku seksual remaja. Demikian pula,
peran orang tua juga berpengaruh positif (p = 0,000; r = 0,203) di mana semakin
besar peran orang tua, maka semakin baik persepsi pengendalian perilaku
seksual remaja dengan peran yang lebih besar dari orang tua meningkatkan
persepsi pengendalian perilaku seksual. Kesadaran akan pentingnya peran teman
sebaya dan orang tua sangat diperlukan dalam meningkatkan persepsi
pengendalian perilaku seksual pada remaja. Oleh karena itu, diperlukan upaya
untuk mendorong teman sebaya dan orang tua agar lebih aktif dalam
memberikan dukungan, edukasi, serta bimbingan yang positif guna membantu
remaja dalam mengambil keputusan yang bijak dan menghindari risiko
kekerasan seksual.

Kata Kunci : Peran, Persepsi, Perilaku seksual, Remaja.
Kepustakaan : 31 (1991-2024)
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ABSTRACT

Sexual violence is a problem that continues to increase every year, based on the
World Health Organization in 2024 that around 120 million adolescent girls
have become victims of sexual violence, as for the impact of uncontrolled sexual
behavior, namely the occurrence of unwanted pregnancies and sexually
transmitted infections. This study aims to analyze the influence of the role of
peers and the role of parents on the perception of controlling sexual behavior in
adolescents in Palembang City. This study used a cross-sectional design with
cluster random sampling method, involving 313 students in Palembang City as
samples. Data analysis was conducted univariate and bivariate, where bivariate
analysis used correlation test. The results showed that 172 respondents were
female (55.5%), 123 respondents (39.3%) were from class XII high school while
the least respondents were in class X high school as many as 82 respondents
(26.2%) and 110 respondents (35.1%) were 17 years old while the least
respondents were 14 years old as many as 9 respondents (2.9%). As many as
256 respondents (82.4%) live with parents or family, and as many as 175
respondents (55.9%) have had socialization experiences on sexual violence
prevention. The role of peers showed a positive influence on the perception of
sexual behavior control (p = 0.000; r = 0.476), where the greater the role of
peers, the better the perception of adolescent sexual behavior control. Similarly,
the role of parents also had a positive effect (p = 0.000; r = 0.203) where the
greater the role of parents, the better the perception of adolescent sexual
behavior control with a greater role of parents increasing the perception of
sexual behavior control. Awareness of the importance of the role of peers and
parents is needed in improving the perception of sexual behavior control in
adolescents. Therefore, efforts are needed to encourage peers and parents to be
more active in providing support, education, and positive guidance to help
adolescents make wise decisions and avoid the risk of sexual violence.

Keywords : Role, Perception Sexual behaviour, Adolescents
Lierature : 31(1991-2024)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Remaja merupakan masa pertumbuhan yang berada pada usia 10-18 tahun
yang menandai masa peralihan dari kanak-kanak menuju dewasa (Menteri
Kesehatan Republik Indonesia, 2014). Fase remaja ini individu banyak
mengalami berbagai perubahan termasuk terbentuknya sikap, karakter serta
perilaku. Masa remaja berperan penting dalam membentuk cara seseorang
merasakan, mengambil keputusan, berfikir serta berinteraksi dengan individu
yang lain (Gaol & Stevanus, 2019). Remaja mengalami pertumbuhan serta
perkembangan yang pesat meliputi aspek fisik, psikologi dan intelektual (Mariani
& Murtadho, 2018). Masa remaja merupakan fase penting dalam kehidupan,
namun juga penuh dengan tantangan, terutama terkait kesehatan dan hak seksual
serta reproduksi.

Menurut World Health Organization (2024) sekitar 1,3 miliar (16%)
populasi dunia merupakan yang berusia 10-19 tahun. Di Indonesia, sekitar 46 juta
orang (17%) populasinya adalah remaja. Berdasarkan antangan besar yang
dihadapi remaja dalam hal kesehatan seksual dan reproduksi yaitu pemaksaan
seksual, kekerasan dalam hubungan, kehamilan dini yang tidak diinginkan,
kurangnya akses ke layanan kesehatan, serta risiko infeksi menular seksual (IMS).
Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Sumatera Selatan tahun 2020 persentase
pernikahan dini sebanyak 12,07%,

Pernikahan dini dan pelecehan seksual terhadap anak perempuan
meningkatkan risiko kehamilan yang seringkali tidak diinginkan. Menurut
Laporan Kerja Kementrian Kesehatan Republik Indonesia (2023) pada tahun 2023
terdapat ODHIV (Orang Dengan HIV ) diperkirakan sebanyak 515.455 kasus
setiap tahun, sekitar 21 juta anak remaja perempuan di negara berkembang
mengalami kehamilan. Di Indonesia ingkat kelahiran remaja pada usia 10-14
tahun pada 2023 diperkirakan mencapai 1,5 per 1.000 perempuan dan jumlah
kasus aborsi di Indonesia berkisar antara 750.000 hingga 1.500.000 per tahun,

sekitar 2.500 kasus aborsi berujung pada kematian.
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Data WHO (2024) menunjukkan bahwa sekitar 120 juta anak perempuan
di bawah usia 20 tahun telah menjadi korban kekerasan seksual oleh orang selain
pasangannya. Pelecehan seksual ini sering kali berakar pada ketidaksetaraan
gender, meskipun anak laki-laki juga bisa menjadi korban. Pada tahun 2020,
diperkirakan 1 dari 8 anak di dunia mengalami pelecehan seksual sebelum usia 18
tahun, dan 1 dari 20 anak perempuan usia 15-19 tahun pernah mengalami
hubungan seksual paksa. Sebanyak 24% remaja perempuan usia 15-19 tahun
menjadi korban kekerasan fisik atau seksual dari pasangan, dengan 16% di
antaranya mengalami kekerasan tersebut dalam 12 bulan terakhir.

Menurut Komisi Nasional Anti-Kekerasan Terhadap Perempuan (2014)
kekerasan seksual merupakan tindakan yang mencakup penetrasi ke vagina, anus,
atau mulut, yang dapat dilakukan bukan hanya dengan penis tetapi juga dengan
benda lain, dengan tujuan memperoleh kepuasan seksual dan tindakan menyerang
korban hingga menyebabkan aktivitas seksual yang dilakukan tanpa persetujuan
salah satu pihak. Kekerasan seksual dapat terjadi pada waktu dan tempat
manapun. Berdasarkan data Kementerian Pemberdayaan Perempuan (2024)
korban kekerasan seksual pada tahun 2021 sebanyak 10.327 kasus, pada tahun
2022 tercatat 11.682 kasus, pada tahun 2023 tercatat terdapat 13.156 kasus, dan
pada tahun 2024 tercatat 14.465 korban kekerasan seksual dimana kelompok
umur terbanyak pada usia 13-17 tahun dan berdasarkan tingkat pendidikan paling
banyak korban berada di tingkat SLTA. Berdasarkan data Kementerian
Pemberdayaan Perempuan (2024) di Sumatera Selatan sendiri pada tahun 2023
terdapat 376 kasus dan yang paling banyak terjadi yakni di daerah Palembang
dengan 59 kasus, sedangkan pada tahun 2024 terdapat 545 kasus kekerasan
dimana 216 kasus diantaranya yaitu kasus kekerasan seksual dan Kota Palembang
pada tahun 2022 dan 2023 selalu berada di posisi tertinggi di Sumatera Selatan.

Dampak kekerasan seksual yaitu terdapat dampak psikologi, fisik dan
sosial. Dampak psikologis yang dapat dialami mencakup kecenderungan untuk
mengalami depresi, fobia, serta rasa curiga yang berkepanjangan terhadap orang
lain. Secara fisik, hal ini dapat mengakibatkan gangguan perkembangan otak dan
kerusakan pada organ-organ internal. Sementara itu, dampak sosialnya meliputi

stigma atau pandangan negatif dari masyarakat, yang dapat menghambat korban
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untuk berinteraksi dan beradaptasi secara normal dalam lingkungan sosial
(Octaviani & Nurwati, 2021). Kekerasan seksual dapat dicegah atau diminimalisir
dengan menerapkan perilaku seksual yang sehat dan tanggung jawab terhadap diri
sendiri maupun orang lain. Perilaku seksual merupakan segala bentuk perilaku
individu yang bertujuan untuk menarik perhatian lawan jenis. Selain itu,
perilaku ini  interaksi fisik anggota tubuh antara pria dan wanita seperti
berciuman hingga hubungan intim, yang di dorong oleh keinginan serta
dipengaruhi oleh hormon dalam tubuh manusia (Aprisye et al., 2019).

Perilaku seksual pada remaja dipengaruhi oleh berbagai faktor, yang dapat
bersumber dari dalam diri maupun lingkungan sekitarnya, faktor dalam diri
meliputi rasa ingin tahu yang tinggi dan dorongan alami untuk mengeksplorasi
hal-hal baru dan faktor dari lingkungan mencakup pengaruh dari teman sebaya, di
mana ajakan atau tekanan kelompok dapat mendorong remaja untuk melakukan
aktivitas tertentu. Selain itu, peran orang tua seperti pola asuh, juga berkontribusi
dalam membentuk perilaku seksual remaja (Afrizawati & Situmorang, 2020).
Keterkaitan antara faktor dan perilaku ini sejalan dengan Theory of Planned
Behavior.

Theory of Planned Behavior merupakan teori yang menjelaskan bahwa
niat untuk melakukan suatu perilaku dipengaruhi oleh tiga aspek utama, yaitu
sikap (attitude), norma subjektif (subjective norm), dan persepsi kendali atas
perilaku (perceived behavioral control). Norma subjektif mengacu pada
pandangan atau pendapat dari orang-orang terdekat atau individu yang dianggap
penting seperti teman sebaya dan orang tua yang dapat mempengaruhi keputusan
seseorang dalam bertindak (Ajzen, 1991). Pandangan dari orang terdekat, seperti
teman sebaya dan orang tua, memiliki peran yang sangat penting.

Teman sebaya memiliki peran penting dalam kehidupan remaja,
mengingat mereka menghabiskan banyak waktu bersama kelompok sebayanya.
Intensitas hubungan dengan teman sebaya meningkat secara signifikan karena
frekuensi interaksi yang tinggi, sementara hubungan dengan orang tua berkurang
(Sigalingging & Sianturi, 2019). Akibatnya, teman sebaya mempengaruhi
berbagai aspek perkembangan remaja. Remaja berada pada fase pencarian

identitas, sehingga mereka cenderung mencari persamaan dengan teman sebaya,
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termasuk dalam hal memenuhi keinginan atau kebutuhan sosial (Irma et al.,
2022). Teman sebaya memiliki peran yang penting dalam membentuk perilaku
remaja, bagi remaja penting untuk menjaga keberadaan mereka dalam kelompok
teman sebaya, Ketidakmampuan untuk mengikuti norma kelompok sering kali
membuat remaja merasa terisolasi, hal ini sering dikaitkan dengan kurangnya
kontrol diri, seperti rendahnya rasa percaya diri, sikap yang kurang tegas
kesulitan menolak ajakan teman, minimnya penanaman nilai-nilai keagamaan,
serta lemahnya kemampuan dalam mengambil keputusan (Mulya et al., 2021).
Namun, tidak hanya peran teman sebaya saja namun pengawasan dan bimbingan
orang tua juga sangat penting.

Perilaku orang tua memiliki dampak langsung pada pembentukan moral
anak. Anak cenderung meniru perilaku baik yang ditunjukkan oleh orang tua, dan
sebaliknya. Oleh karena itu, penting bagi orang tua untuk memberikan
pengawasan yang lebih intensif serta selektif dalam menentukan lingkungan
pergaulan anak (Mariani & Murtadho, 2018). Sebagai lingkungan sosial pertama
dan utama, orang tua berperan besar dalam membentuk karakter dan konsep diri
anak (Hamsinah, 2021). Pola asuh orang tua memiliki peran penting dalam
membentuk perilaku remaja, kehangatan dan kedekatan emosional antara orang
tua dan anak dapat menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan
remaja yang positif, begitupun sebaliknya. Ketika komunikasi antara orang tua
dan anak tidak berjalan dengan baik, rasa saling percaya dan penghargaan pun
memudar, sehingga anak cenderung mencari perhatian atau pemenuhan emosional
di luar keluarga. Sebaliknya, hubungan yang harmonis dan saling menghargai
dapat membangun kepercayaan diri remaja dan membantu mereka membuat
keputusan yang lebih baik (Mulya et al., 2021).

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sehingga tujuan penelitian
ini yaitu untuk mengetahui bagaimana pengaruh peran teman sebaya dan peran
orang tua terhadap persepsi pengendalian perilaku seksual pada remaja di Kota
Palembang. Secara khusus, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh
peran teman sebaya dan peran orang tua terhadap persepsi pengendalian perilaku
seksual pada remaja di Kota Palembang.
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1.2 Rumusan Masalah

Perilaku seksual merupakan salah satu permasalahan yang terus meningkat
setiap tahunnya, dimana korban terbanyak berdasarkan kelompok usia yaitu pada
usia 13-17 tahun ataupun usia remaja, dan berdasarkan tingkat pendidikan kasus
kekerasan terbanyak didapati pada jenjang pendidikan tingkat SLTA.
Berdasarkan Kementerian Pemberdayaan Perempuan (2024) Kota Palembang
pada tahun 2022 dan 2023 selalu menempati posisi kasus. Berdasarkan Data
Survei Kesehatan Reproduksi Indonesia (SKRI) sebanyak 5,7% remaja berusia
dibawah 20 tahun telah melakukan seks pranikah, tingkat kelahiran remaja pada
usia 10-14 tahun pada 2023 diperkirakan mencapai 1,5 per 1.000 perempuan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan faktor penyebab terjadinya perilaku
seksual pada remaja yaitu disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor internal dan
eksternal. Faktor internal meliputi rendahnya pemahaman mengenai batasan
interaksi fisik. Sementara itu, faktor eksternal mencakup tingginya frekuensi
pertemuan antara pelaku dan korban, serta lingkungan korban yang kurang
mendukung keamanan. Dampak dari terjadinya kekerasan seksual yaitu korban
mengalami depresi, trauma, kehamilan diluar nikah dan penyakit infeksi. Oleh
karena itu, penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh peran teman sebaya
dan peran orang tua terhadap persepsi pengendalian perilaku seksual pada remaja

di Kota Palembang.

1.3  Tujuan

1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh

peran teman sebaya dan peran orang tua terhadap persepsi pengendalian perilaku

seksual pada remaja di Kota Palembang.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui karakteristik remaja berdasarkan Jenis kelamin, kelas, usia,
status tinggal dan pengalaman sosialisasi atau pelatihan tentang
pencegahan kekerasan seksual.

2. Menganalisis distribusi frekuensi peran teman sebaya, peran orang tua dan
persepsi pengendalian perilaku

3. Menganalisis pengaruh peran teman sebaya terhadap persepsi

Universitas Sriwijaya



pengendalian perilaku seksual pada remaja di Kota Palembang
4. Menganalisis pengaruh peran orang tua terhadap persepsi pengendalian

perilaku seksual pada remaja di Kota Palembang

1.4  Manfaat
1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti

Manfaat dari penelitian ini sebagai sarana belajar dalam menerapkan ilmu
kesehatan masyarakat, khususnya promosi kesehatan yang didapatkan selama
perkuliahan, menambah wawasan dan pengetahuan. Peneliti berharap agar
penelitian ini dapat memberikan manfaat dan kontribusi pada ilmu pengetahuan
dalam bidang yang serumpun.
1.4.2 Manfaat Bagi Remaja

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan
pemahaman remaja terhadap pengendalian perilaku seksual. Melalui hasil
penelitian ini, remaja dapat memperoleh wawasan mengenai pengaruh peran
teman sebaya dan orang tua dalam membentuk persepsi dan kontrol diri remaja
dalam Dberinteraksi dengan lingkungan sosial. Sehingga, remaja dapat lebih
mampu menghindari tekanan sosial yang berpotensi mendorong perilaku berisiko
serta mengembangkan keterampilan dalam menetapkan batasan yang sehat.
1.4.3 Manfaat Bagi SLTA di Kota Palembang

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak sekolah
dalam merancang program pendidikan karakter dan kegiatan penyuluhan yang
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran siswa tentang pentingnya pengendalian
diri, khususnya dalam hal perilaku seksual dan dapat mendukung upaya sekolah
dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang sehat.
1.4.4 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menambah
pengmbangan kemampuan dan peningkatan kompetensi mahasiswa program
studi kesehatan masyarakat mengenai peran teman sebaya dan orang tua dalam
persepsi pengendalian perilaku seksual pada remaja Kota Palembang serta
menambah referensi hasil penelitian khususnya di Fakultas Kesehatan

Masyarakat.
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Ruang Lingkup Lokasi

Penelitian ini dilaksanakan pada enam SLTA Kota Palembang yaitu
Sekolah Olahraga Negeri Sriwijaya, SMA Negeri 2, SMA Dharma Bhakti
Palembang, SMA Muhammadiyah 8 Palembang, SMA YWKA Palembang dan
SMA Plus 17 Kota Palembang.
1.5.2 Ruang Lingkup Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September-Oktober 2024
1.5.3 Ruang Lingkup Materi

Penelitian ini dalam cakupan kesehatan masyarakat terkhusus mengenai
norma subjektif atau keyakinan sikap orang lain (peran teman sebaya dan orang

tua) terhadap perilaku individu serta mengenai persepsi pengendalian perilaku
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